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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi perkembangan teknologi kedokteran,
khususnya dalam bidang rekayasa genetik, yang menawarkan solusi bagi
pasangan yang tidak dapat hamil melalui program bayi tabung. Ulama
sepakat memperbolehkan bayi tabung dengan syarat sperma dan ovum
berasal dari pasangan suami istri dan ditransplantasikan ke dalam rahim istri.
Namun, praktik bayi tabung dan inseminasi buatan telah berkembang ke
bentuk-bentuk yang dilarang agama, seperti penggunaan rahim wanita lain
(surrogate mother atau ibu pengganti).

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan dengan menggunakan data
primer dari Kitab-kitab hadis induk, kitab-kitab rijal al-hadis, buku
“Surrogate Mother dalam Perspektif Etika dan Hukum” karya Desriza
Ratman, serta jurnal-jurnal. Data sekunder berasal dari buku, jurnal, artikel
terkait, dan software Lidwa Pustaka (Ensiklopedi Hadist 9 Imam) dan
Jawami’ al-Kalim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam praktik surrogate mother
terdapat dua kelompok hadis: pertama, hadis tentang larangan perzinaan
atau menanamkan benih kepada wanita lain yang diriwayatkan oleh Ibnu
Abi Dunya dan lbnu Al Jawazi; kedua, hadis tentang radha’ah yang
diriwayatkan oleh Muslim, Bukhari, Abu Daud, dan Imam Darimi.
Penelitian terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan surrogate mother
menggunakan metode kritik sanad dan matan menyimpulkan bahwa hadis-
hadis tersebut shahih baik dari segi sanad maupun matan. Sanadnya
memenuhi syarat keshahihan seperti ittishal al-sanad, diriwayatkan oleh
perawi yang adil dan dhabit, terhindar dari syadz dan ‘illat. Matan hadis juga
shahih karena tidak bertentangan dengan al-Qur'an, hadis lainnya, dan akal
sehat. Surrogate mother memiliki berbagai bentuk dengan dalil yang
berbeda. Hadis-lbnu-Abi Dunya menyatakan haram hukumnya melakukan
surrogacy tanpa ikatan suami-istri dan menggunakan sel telur atau sperma
selain milik pasangannya sendiri. Sementara itu, dalam hadis Imam Malik,
diperbolehkan jika sel sperma dan sel telur berasal dari pasangan suami istri
dan diimplantasikan ke dalam rahim ibu pengganti. Ini digiyaskan dengan
ibu sepersusuan, di mana wanita yang menyusui mengalirkan darahnya dan
nutrisi dari air susunya, sedangkan wanita yang disewa rahimnya
mengalirkan darahnya dan membentuk daging melalui penyaluran makanan
di dalam rahim.

Kata Kunci: Hadis, Surrogate Mother. Imam Malik.
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ABSTRACT

This research explores the development of medical technology,
particularly in the field of genetic engineering, which offers solutions for
couples unable to conceive through in vitro fertilization (I\VVF) programs.
Scholars agree to permit IVF on the condition that the sperm and ovum come
from the married couple and are transplanted into the wife's uterus.
However, the practice of IVF and artificial insemination has evolved into
forms prohibited by religion, such as the use of another woman's womb
(surrogate mother).

This research is a literature study using primary data from major
hadith books, rijal al-hadith books, the book "Surrogate Mother in the
Perspective of Ethics and Law" by Desriza Ratman, and journals. Secondary
data comes from related books, journals, articles, and the software Lidwa
Pustaka (Encyclopedia of the Hadiths of 9 Imams) and Jawami’ al-Kalim.

The research findings indicate that there are two groups of hadiths
concerning the practice of surrogate motherhood: first, the hadiths
prohibiting adultery or planting seeds in another woman narrated by Ibn Abi
Dunya and Ibn Al Jawazi; second, the hadiths concerning radha'ah narrated
by Muslim, Bukhari, Abu Dawud, and Imam Darimi. The study of the
hadiths related to surrogate motherhood using the method of sanad and
matan criticism concludes that these hadiths are sahih (authentic) in terms
of both sanad and matan. The sanad fulfills the criteria of authenticity such
as ittishal al-sanad (continuity of the chain), narrated by just and reliable
transmitters, and free from shadh (irregularities) and ‘illah (defects). The
matan of the hadith is also sahih-as-it does not-contradict the Qur'an, other
hadiths, or common sense. Surrogate motherhood has various forms with
different legal justifications. The hadith of lbn Abi Dunya declares it haram
(forbidden) to perform surrogacy without a marital’'bond and using eggs or
sperm other than those of the married couple. Meanwhile, in the hadith of
Imam Malik, it is permissible if the sperm and egg come from the married
couple and are implanted into the womb of a surrogate mother. This is
analogized to a wet nurse, where the woman breastfeeding passes on her
blood and nutrients through her milk, while the woman hired as a surrogate
mother passes on her blood and forms flesh through the nourishment
provided in the womb.

Keywords: Hadith, Surrogate Mother.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam mewajibkan pernikahan karena merupakan cara untuk menjaga
kehormatan keturunan dan sebagai kunci penting dalam kehidupan sosial.
Institusi pernikahan menjadi kebutuhan dasar manusia untuk menjaga
kedamaian dan keteraturan dalam kehidupan. Tujuan pernikahan dalam
Islam adalah untuk mengikuti ajaran agama, untuk membentuk keluarga
yang harmonis, sejahtera, dan bahagia. Harmonis berarti memahami dan
menjalankan hak serta kewajiban anggota keluarga. Sejahtera berarti
menciptakan kedamaian lahir dan batin dengan memenuhi kebutuhan hidup.
Dengan adanya harmoni dan sejahtera, akan tercipta kebahagiaan dan kasih

sayang di antara anggota keluarga..

Imam al-Ghazali, seperti dikutip oleh Said Agil Husain al-
Munawwar, menyatakan bahwa tujuan (manfaat) pernikahan dapat
dikelompokkan menjadi beberapa kategori, yaitu: (1) sebagai sarana untuk
memiliki keturunan, (2) untuk mengendalikan hasrat seksual, dan (3) untuk

memberikan kebahagiaan pada hati.?

Menurut al-Ghazali, salah .satu tujuan. pernikahan adalah untuk
memiliki.anak, yang merupakan anugerah yang sangat diharapkan dalam
pernikahan, Anak-anak merupakan. hasil yang dinantikan dari pernikahan,
dan memiliki anak dianggap sebagai salah satu tujuan pernikahan yang
penting. Memiliki anak dianggap sebagai amal yang baik di akhirat,
terutama jika orang tua dapat mendidik mereka dengan baik untuk menjadi

anak yang saleh atau salehah. Oleh karena itu, Allah menganjurkan setiap

1 Said Agil Husin al-Munawwar, Hukum Islam & Pluralitas Sosial (Jakarta:
Penamadani, 2004), him. 106
2 Said Agil Husin al-Munawwar... hal. 106
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muslim yang menikah untuk berusaha dan berdoa agar diberikan keturunan,
seperti yang dilakukan oleh Nabi Zakariya yang berdoa agar diberikan
keturunan meskipun telah lanjut usia, kisah ini terdapat dalam Al-Qur'an
Surah Maryam (3-5):3
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“(yaitu)ketika dia berdoa kepada Tuhannya dengan suara yang lembut. Dia
(Zakariya)Dia (Zakariya)kaa, “Ya Tuhanku , sungguh tulangku telah lemah
dan kepalaku telah dipenuhi uban, dan aku belum pernah kecewa dalam
berdo’a kepada-Mu, ya Tuhanku. Dan sungguh, aku khawatir terhadap
mawalku sepeninggalku, padahal istriku seorang yang mandul, maka

anugerahilah aku seorang anak dari sisi-Mu .

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa bagi pasangan suami
istri yang belum diberikan anugerah anak, disarankan untuk bersabar dan
rajin berdoa kepada Allah SWT. Karena kadang-kadang, takdir Allah tidak
selalu sesuai dengan rencana manusia, dan Dia menguji makhluk-Nya
dengan menunda pemberian keturunan. Namun, penting untuk diingat
bahwa berdoa saja tidak cukup; kita juga perlu berusaha, sesuai dengan

ajaran Islam.

Ketidakmampuan untuk memiliki anak, atau yang dikenal dengan
kemandulan, dapat dialami oleh siapa saja, baik pria maupun wanita.
Kondisi ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk infertilitas
(ketidaksuburan) pada salah satu atau kedua pasangan. Infertilitas terjadi
ketika pasangan suami istri tidak dapat hamil karena masalah pada sperma
atau sel telur. Data menunjukkan bahwa infertilitas pada wanita (40-50%)

sering kali disebabkan oleh penyakit saluran telur dan anovulasi, sedangkan

% Al-Qur’an Surah Maryam (3-5):3
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pada pria (30-50%) umumnya disebabkan oleh kelainan faktor sperma.
Selain itu, berbagai masalah kesehatan lain juga dapat menyebabkan

seseorang tidak bisa memiliki keturunan secara alami.

Di dalam perkawinan memiliki tujuan untuk membentuk suatu
keluarga yang bahagia dan kekal. Keluarga dalam pengertian ini adalah
suatu kesatuan yang terdiri ayah, ibu dan anak. Berbagai upaya pasti akan
ditempuh untuk mendapatkan anak. Mulai dari konsultasi pada pihak yang
ahli untuk memecahkan masalahnya hingga mencari alternatif apapun
seperti adopsi, berobat, terapi kesehatan reproduksi dan menggunakan
teknologi kedokteran yang bisa mendatangkan anak sebagai buah hati. Jika
sekian usaha telah dilalui tanpa hasil, tak jarang kehidupan rumah tangga
akan rapuh yang pada akhirnya menyebabkan poligami atau bisa berujung

pada perceraian.

Seiring berkembangnya zaman ini, semuanya berkembang dengan
pesat, terutama dalam bidang teknologi yang merambah sampai pada bidang
kedokteran. Berbagai penemuan dari waktu ke waktu semakin
menampakkan hasil yang spektakuler.* Misal adanya inseminasi buatan,
bayi tabung, bank ASI, peminjaman rahim, dan lain sebagainya. Sekarang
ini sudah muncul berbagai penemuan teknologi di bidang rekayasa genetika
yang_dapat digunakan untuk  mengatasi_kendala-kendala dan menolong

suami-istri yang tidak hisa menurunkan anak.>

Metode melahirkan dengan penyimpanan sperma yang dilanjuti
cara kehamilan diluar rahim yang di kenal dengan nama program bayi

tabung. Salah satu metode program bayi tabung yang mana sang istri tidak

“R Soetojo Prewirohamidjojo, Pluralisme dalam Perundang-Undangan
Perkawinan di Indonesia, (Surabaya: Airlangga University Press, 1998), hal. 38
>Said Aqil H444usein Al Munawar, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial,(Jakarta:

Permadan, 2004) hal. 104
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bisa mengandung, tetapi sel telurnya masih baik, maka ada satu solusi yang
ditawarkan oleh teknologi kedokteran terkini yaitu dikenal dengan sebutan
In Vitro Fertilization (IVF) pada tahun 1970-an. IVF yaitu terjadinya
pembuahan/penyatuan benih laki-laki terhadap benih wanita pada suatu
cawan petri (di laboratorium), yang mana setelah terjadinya penyatuan
tersebut (zygote), akan di implantasikan atau di tanam kembali pada rahim
wanita lain yang tidak mempunyai hubungan sama sekali dengan sumber
benih tersebut.® Untuk hal ini dilakukan melalui perjanjian sewa rahim
(Surrogacy) yang mana dalam perjanjian tersebut wanita yang disewa
rahimnya harus mau mengandung, melahirkan dan menyerahkan kembali
bayinya dengan imbalan sejumlah materi. Transaksi inilah yang disebut
sebagai Sewa Rahim atau Surrogate Mother (lbu Pengganti). Pada
prinsipnya bayi tabung dan Surrogate mother sama hanya saja rahim

inangnnya yang digunakan berbeda.

Sejauh ini dikenal ada dua tipe sewa rahim. Pertama, Sewa rahim
semata (gestational surrogacy) yakni embrio yang lazimnya berasal dari
sperma suami dan sel telur istri yang di pertemukan melalui teknologi IVF,
ditanamkan dalam rahim perempuan yang disewa. Kedua, Sewa rahim
dengan keikutsertaan sel telur (genetic surrogacy) yakni sel telur yang turut
membentuk embrio adalah sel telur;milik perempuan yang rahimnya disewa
itu, sedangkan sperma adalah sperma suami.” Walaupun pada perempuan
pemilik rahim itu adalah juga pemilik sel telur, ia tetap harus menyerahkan
anak yang dikandung dan dilahirkannya kepada suami istri yang menyewa.
Sebab, secara hukum sudah ada perjanjian, bahwa ia bukanlah ibu dari bayi
itu. Pertemuan sperma dan sel telur pada tipe kedua dapat melalui inseminasi
buatan, dapat juga melalui persetubuhan antara suami dengan perempuan

pemilik sel telur yang rahimnya disewa itu. Sedangkan yang akan dibahas

® Errol R. Norwitz dan John O. Schorge, At a Glance Obstetri..., hal. 53
" 1bid, hal. 54
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pada penelitian ini adalah sewa rahim semata (gestational surrogacy).
Karena praktek yang kedua dilihat dari sudut pandang apapun dan dengan

alasan apapun merupakan perzinahan.

Proses sewa menyewa rahim rahim ibu pengganti cukup
menjanjikan terhadap penanggulangan beberapa kasus pasangan suami istri
yang tidak mempunyai keturunan. Pada perjanjian ini kedua belah pihak
yang melakukan perjanjian sewa menyewa rahim sama-sama mendapat
keuntungan sesuai perjanjian yang telah dibuat dan disepakati. Pelaksanaan
sewa menyewa rahim ibu pengganti dapat memberikan solusi bagi pasangan
suami istri yang menginginkan keturunan dari benihnya sendiri,namun
dibalik fungsinya dan pelaksanaannya yang memiliki manfaat, terdapat juga

kendala dalam pelaksanaannya.

Tidak hanya itu, praktek ini juga akan memunculkan problematika
baru dalam rumah tangga yang merugikan kedua belah pihak dan bayi yang
dilahirkan, terutama bagi bayi yang diserahkan kepada pasangan suami istri
yang menyewa sesuai dengan kontrak, tidak akan terjalin hubungan keibuan

secara alami.

Penyewaan rahim sudah terjadi di negara bagian benua eropa sejak
lama. Sedangkan biaya dalam: penyewaan sewa rahim adalah sekitar USD
40.000. sementara di Asia, terutama India dan China hisnis penyewaan
rahim berharga di bawah USD 5.000. Di Indonesia sempat marak kasus sewa
rahim pada Januari 2009, pada tahun itu artis yang berinisial ZM diberitakan
melakukan penyewaan rahim untuk bayi tabung dari pasangan suami istri
pengusaha. Artis tersebut mendapatkan imbalan satu unit mobil dan uang

sebesar Rp 50 juta dari penyewaan rahim tersebut.®

8 Junaid Ahmad al-Fatih, “Rental Rahim Menurut Hukum Positif”, dalam
http://junaidalfatih.blogspot.co.id.
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Apabila membahas tentang tujuan penyewaan rahim yang marak
ini, awalnya memang tujuan dari semua itu adalah mendapatkan keturunan.
Namun sebenarnya banyak alasan untuk melakukan hal ini, di antaranya
adalah seperti kasus yang terjadi di India, yaitu perempuan yang
menyewakan rahimnya untuk kepentingan perekonomian keluarganya. Dan
ada juga kasus istri yang takut kehilangan kecantikan atau kemolekan
tubuhnya, sehingga dia memilih untuk menyewa rahim seorang perempuan
untuk mengandung anaknya dan hal itu di dukung pula dengan kondisi

perekonomian keluarganya yang serba berkecukupan.

Semakin berkembangnya teknologi reproduksi buatan dan semakin
berkembangnya dinamika pemikiran masyarakat mengenai etika, norma,
nilai dan keyakinan yang dianut.® Dalam satu sisi perkembangan teknologi
tidak dapat dibendung sedangkan perangkat yang mengatur etika dan hukum
belum dapat mengikuti. Sebagai hasilnya, penilaian benar atau tidak hanya
didasarkan pada sisi kepentingan saja. Hal yang terjadi ini memerlukan
diskusi dan pemikiran dari para ahli sehingga hal-hal yang dapat
menurunkan derajat dan martabat manusia yang mungkin terjadi dalam

penyelenggaraan teknik reproduksi buatan dapat dihindari.

Pentingnya penelitian ini karena adanya pro dan kontra pendapat di
kalangan para ulama dalam praktek sewa menyewa rahim menggunakan ibu
pengganti. Perbedaan pandangan muncul lantaran praktik modern di bidang
kesehatan ini Belum pernah mengemuka di.era awal Islam, di samping itu
juga pelaksanaan sewa menyewa rahim dengan mempergunakan ibu
pengganti lebih banyak bermuatan ekonominya di bandingkan dengan

kepentingan urgensi kelanjutan keturunan. Ditambah pula pelaksanaan sewa

% Salim H.S, Perkembangan Hukum Kontrak Innominaat Di Indonesia, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2014), hal. 10
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menyewa dengan menggunakan rahim ibu pengganti belum memiliki

landasan ataupun dalil yang kuat dalam pelaksanaannya.?

Kecanggihan teknologi bio-medis surrogate mother merupakan
salah satu perkembangan yang tidak hanya membutuhkan pemikiran di
bidang hukum, tetapi juga sekaligus solusinya karena surrogacy menyentuh
sisi kemanusiaan seorang insan terhadap reproduksi. Sebab, dalam
perkembangan ilmu dan teknologi di bidang kesehatan yang semakin maju
tidak hanya membawa manfaat namun juga dapat membawa masalah bagi

kehidupan manusia.

Melalui latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengkaji dan
meneliti tentang bagaimana pemahaman hadis nabi Muhammad SAW yang
berbunyi:

......
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami An-Nufaili, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Salamah, dari Muhammad bin Ishaq, telah
menceritakan kepadaku. Yazid bin Abu Habib dari Abu Marzuq dari Hanasy
Ash:. Shan’ani, dari Ruwaifi’ bin Tsabit Al Anshari, ia berkata ketika
berkhutbah' kepada ‘kami; ketahuilah ‘bahwa aku tidak berbicara kepada
kalian kecuali apa yang aku dengar dari Rasulullah SAW. pada saat perang
Hunain beliau berkata: Tidak halal bagi orang yang beriman kepada Allah
dan Hari Akhir untuk menyiramkan airnya kepada tanaman orang lain.” (Hr.
Abu Daud)!

10 Desriza Ratman, Surrogate Mother dalam Prespektif Etika dan Hukum:
Bolehkah Sewa Rahim di Indonesia, (Jakarta: PT Elex Media Komputind, 2012), hal. 2
11 Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam
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Dari permasalahan yang ada, saya tertarik untuk melihat kasus
mengenai Sewa Rahim atau Ibu Pengganti (Surrogate Mother) dalam kajian
hadis. Kasus dari sewa rahim ini adalah kasus yang memang masih pro dan
kontra, ada yang membolehkan dan ada yang secara tegas mengharamkan.
Dalam penelitian ini akan disajikan mengenai kasus sewa rahim itu sendiri,

dan bagaimana perspektif hadis terhadap fenomena surrogate mother (ibu

pengganti).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan di atas, maka pokok masalah dsari penelitian
ini adalah bagaimana fenomena Surrogste Mother atau ibu pengganti dalam
perspektif islam di tinjau dari hadis. Pokok masalah tersebut dijabarkan

dalam beberapa sub permasalahan :

1. Bagaimana kualitas hadis Nabi tentang praktek surrogate mother (ibu
pengganti)?

2. Bagaimana perspektif hadis terhadap praktek surrogate mother (ibu
pengganti)?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan

Penelitian ‘ini memiliki tujuan‘yang akan menjawab rumusan masalah

yang telah dipaparkan, yaitu:

a. Untuk mengetahui kualitas hadis Nabi tentang praktek surrogate mother
(ibu pengganti)

b. Untuk mengetahui perspektif hadis terhadap praktek surrogate mother
(ibu pengganti)

2. Manfaat
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Berdasarkan pemaparan singkat dari tujuan penelitian diatas, sekiranya
penelitian ini dapat memberikan manfaat baik bersifat praktis maupun
teoritis:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi tambahan
terhadap ilmu dan wawasan baru bagi para akademisi maupun peneliti hadis,
khususnya kajian terhadap takhrij hadis dan menambah referensi bagi
perkembangan studi Hadis umumnya di Indonesia dan khususnya di UIN
Sunan Kalijaga.
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk masyarakat luas agar
dapat memahami tentang praktek ibu pengganti (surrogate mother) yang
dikaji dari perspektif hadis, sehingga dapat memberi kesadaran akan
haramnya praktek ibu pengganti (surrogate mother) dan dampak buruk yang

ditimbulkannya.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka ini, saya akan berusaha mendata dan
membaca beberapa hasil penelitian dan;jurnal yang.ada hubungannya atau
hampir sama dengan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa hasil

penelitian yang beberapa penulis temukan yang membahas tentang:

1) Dalam skripsi yang berjudul Perjanjian Surrogate Mother (sewa rahim) dan
pengaruhnya terhadap status anak yang dilahirkan yang ditulis oleh Filda
Achmad Al Yadainy.!? Memiliki pembahasan tentang keabsahan dari
perjanjian surrogate mother/sewa rahim yang dilihat melalui pasal 1320

KUHP Perdata mengenai syarat sahnya perjanjian dan status anak menurut

12 Filda Achmad Al Yadainy, “Perjanjian Surrogate Mother (sewa rahim) dan
pengaruhnya terhadap status anak yang dilahirkan 7, UIN Walisongo, Semarang 2019.
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undang-undang KUHP dan Kompilasi Hukum Islam . Jika pasal tersebut
diterapkan maka perjanjian ini tidak sah dikarenakan ada salah satu syarat
yang tidak terpenuhi. Untuk syarat pertama, kedua dan ketiga dapat
terpenuhi akan tetapi untuk syarat keempat tidak dapat terpenuhi. Dalam
syarat tersebut terdapat kesepakatan dari para pihak dalam membuat
perjanjian. Untuk syarat pertama para pihak dapat menentukan kesepakatan
tersendiri dalam perjanjian surrogate mother agar terjadinya kesepakatan,
syarat kedua para pihak sudah terpenuhi batasan umur untuk dapat dikatakan
cakap dalam membuat perjanjian, dan syarat ketiga dalam hal obyeknya
sudah dapat ditentukan berupa rahim wanita yang telah di perjanjikan.
Sedangkan untuk syarat keempat untuk adanya ‘suatu sebab yang halal’
tidak dapat terpenuhi dikarenakan bertentangan perundang-undangan yang
ada, kesusilaan, ketertiban umum dan bertentangan dengan pokok-pokok
perjanjian. Tidak terpenuhinya syarat tersebut mengakibatkan perjanjian
surrogate mother mengakibatkan perjanjian tersebut batal demi hukum.
Batal demi hukum ini mengakibatkan perjanjian tersebut dianggap tidak
pernah ada atau dikembalikan seperti semula sebelum adanya perjanjian atau
sebelum adanya suatu perjanjian tersebut. Sedangkan perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yakni peneliti akan

mebahas tntang hukum surrogate mother dalam perspektif hadits.

Dalam karya Desriza Ratman, yang berjudul “‘surrogate mother dalam
perspektif etika dan hukum :/bolehkah sewa rahim.di Indonesia?” dalam
buku ini beliau mengatakan bahwa “surrogate mother adalah perjanjian
antara seorang wanita yang mengikatkan diri melalui suatu perjanjian
dengan pihak lain (suami-istri) untuk menjadi hamil terhadap hasil
pembuahan suami istri tersebut yang ditanamkan ke dalam rahimnya, dan
setelah melahirkan diharuskan menyerahkan bayi tersebut kepada pihak

suami istri berdasarkan perjanjian yang dibuat. Perjanjian ini lazim disebut



11

“gestational agreement”.** Dalam buku ini membahas tentang sewa rahim
seperti pengertian, proses dan tujuan terjadinya penyewaan rahim serta
cocok atau tidaknya di Indonesia dengan menyelaraskan hukum kebiasaan

yang berkembang di Indonesia.

3) Dalam kerya Radin Seri Nabahah bt. Ahmad Zabidi, yang berjudul
“Penyewaan rahim menurut hukum Islam” mengatakan bahwa ‘“Menurut
sebagian besar para ulama dan pengkaji di antaranya Sheikh Abdullah bin
Zaid Aliu Mahmud, Dr. Muhammad Yusuf Al-Muhammadi, Sheikh
Muhammad Al-Khudri, Qadi Mahkamah Agung di Riyadh dan lain-lain.
Mereka berpendapat bahwa ibu sebenarnya adalah seorang yang
mengandung bayi dan melahirkannya, manakala ibu pemilik benih itu
seumpama ibu susuan. Mereka berpendapat bahwa anak dinasabkan kepada
ibu yang melahirkannya karena nasab anak ditentukan berdasarkan tiga
perkara yaitu wanita yang melahirkannya, pengakuan suami, dan saksi.”**

Dalam buku ini pembahasan sewa rahim hanya terfokus pada hukum islam,

membahas mengenai sewa rahim hukum islam seperti : pandangan ulama-

ulama tentang sewa rahim serta status nasab anak hasil sewa rahim.

4) Dalam jurnal ilmiah yang ditulis Dewi Ayu Rahayu dkk, yang berjudul
surrogate ‘mother-(ibu"pengganti)-dalam “perspektif hukum Indonesia,*®
Tulisan ‘tersebut berkesimpulan bahwa metode yang diperbolehkan oleh
hukum Indonesia adalah metode pembuahan sperma dan ovum dari suami
istri yang sah yang ditanamkan dalam rahim istri dari mana ovum berasal.
Metode ini dikenal dengan metode bayi tabung. Adapun metode atau upaya

kehamilan d luar cara alamiah selain yang diatur dalam pasal 127 UU

13 Dezrisa Ratman, Surrogate Mother dalam Perspektif Etika dan Hukum :
Bolehkah Sewa Rahim di Indonesia?, h. 3.

14 Radin Seri Nabahah dan Ahmad Zabidin,” Penyewaan Rahim Menurut Hukum
Islam”, (Jakarta: PT Grafindo persada, 2001, h. 18.

15 https://ejournal.unikama.ac.id/index.php/jph/article/download/6781/3571,
diakses Agustus 2023.
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Kesehatan termasuk surrogate mother tidak diperbolehkan oleh aturan
hukum. Hukum perdata di Indonesia terhadap kemungkinan yang terjadi
dalam program fertilasasi-in-vitro transfer embrio ditemukan beberapa
kaidah hukum yang sudah tidak relevan dan tidak dapat mengcover
kebutuhan yang ada serta sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan yang
ada khususnya mengenai status sahnya anak yang lahir dan pemusnahan
kelebihan embrio yang di implantasikan ke dalam rahim ibunya. Secara
khusus, permasalahan mengenai inseminasi buatan dengan bahan inseminasi
berasal dari orang yang sudah meninggal dunia, hingga saat ini belum ada
penyelesaiannya di Indonesia. Perlu segera dibentuk peraturan perundang-
undangan yang secara kKhusus mengatur penerapan teknologi fertilasi-in-

vitro dan hal-hal apakah yang dilarang.

5) Dalam penelitian yang di tulis Budianti mahasiswi Universitas Lampung
2014, yang berjudul Kedudukan Ibu Pengganti (surrogate mother) Dalam
Perspektif Hukum Islam.'® Dalam penelitian tersebut lebih berfokus kepada
kedudukan seorang wanita yang menyewakan rahimnya terhadap anak yang
dikandungnya. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan lebih fokus

kepada bagaimana perspektif hadis terhadap hukum surrogate mother (ibu

pengganti).

6) Dalam penelitian yang di tulis eleh Mutia Az Zahra mahasiswi Universitas
Indonesia pada tahun 2015 ‘dengan judul “Tinjauan Yuridis Terhadap
Perjanjian Sewa Rahim (Surrogate Mother) Berdasarkan Terminologi
Hukum Perdata”.}” Dalam penelitian ini fokus kepada dasar hukum yang

belum pasti mengenai pelaksanaannya sehingga memunculkan masalah

16 Budianti, “Kedudukan Ibu Pengganti dalam Perspektif Hukum Islam”, skripsi,
Universitas Lampung 2014.
17 Mutia Az Zahra, “Tinjauan Yuridis Terhadap Perjanjian Sewa Rahim

(Surrogate Mother) Berdasarkan Terminologi Hukum Perdata ”, skripsi, Universitas
Indonesia, 2015.
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dalam melakukan perjanjiannya di Indonesia. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh penulis lebih mendalam tentang perspektif hadis terhadap
praktek surrogate mother (sewa rahim).

7) Dalam penelitian yang berjudul “Perjanjian Surrogate Mother (lbu
Pengganti) dan Pengaruhnya terhadap Status Anak yang Dilahirkan” oleh
Filda Achmad Al-Yadainy dari Jurusan llmu Hukum Fakultas Syari‘ah dan
Hukum UIN Walisongo Semarang® disimpulkan bahwa keabsahan
perjanjian surrogate mother (ibu pengganti) harus dipertimbangkan melalui
pasal 1320 KUHP yang mengatur syarat sahnya perjanjian. Salah satu syarat
yang harus dipenuhi dalam perjanjian surrogate mother ini adalah bahwa
perjanjian tersebut tidak boleh bertentangan dengan hukum yang berlaku,
termasuk syarat bahwa alasan untuk menggunakan surrogate mother
haruslah halal. Jika syarat ini tidak terpenuhi, perjanjian surrogate mother
tersebut dapat dinyatakan batal demi hukum. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian penulis karena penulis mengkaji hadis tentang praktik ibu

pengganti (surrogate mother).

8) Dalam penelitian yang di tulis oleh Gede Wisnu Yoga Mandala mahasiswa
Universitas Udayana Denpasar pada tahun 2016 dengan judul “Perjanjian
Sewa_Menyewa ‘Rahim’ Dengan “Mempergunakan Ibu Pengganti Dari
Prespektif Kitah Undang-Undang Hukum Perdata”.'®:Dalam penelitian ini
fokus pada’pengaturan perjanjian. sewa menyewa. rahim ibu pengganti

menurut Pasal 1320 KUHP perdata mengenai syarat sahnya perjanjian yang

18 Filda Achmad Al-Yadainy, “Perjanjian Surrogate Mother (Ibu Pengganti) dan
Pengaruhnya terhadap Status Anak yang Dilahirkannya ”, Skripsi, Fakultas Syari’ah dan
Hukum, UIN Walisongo Semarang, 2019.

19 Wisnu Yoga Mandala, “Perjanjian Sewa Menyewa Rahim Dengan
Mempergunakan Ibu Pengganti Dari Prespektif Kitab Undang-Undang Hukum Perdata ”,

skripsi Universitas Udayana Denpasar, 2016.
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tidak terpenuhi dalam hal ini berkaitan dengan kausa yang halal. Yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada penelitian
ini penulis mengkaji hadis tentang praktek ibu pengganti (surrogate mother).

Dari semua karya ilmiah di atas, tidak ada satupun yang sama
dengan gagasan atau ide yang akan diteliti oleh penulis. Karena di sini
penulis akan mengkaji Praktek Surrogate Mother (Ibu Pengganti) Dalam
Perspektif Hadis.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori diperlukan dalam sebuah penelitian untuk menunjukan
cara kerja yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam sebuah penelitian.
Para ulama telah berkontribusi lebih dengan membuat teori-teori dalam

bidang hadis, untuk mempermudah penelitian hadis.

Dalam penelitiannya, penulis menggunakan teori pemahaman hadis
yang dikembangkan oleh Yusuf Qardhawi, seorang ulama moderat yang
cenderung mengedepankan sumber-sumber primer seperti Al-Qur'an dan
Hadis, tetapi juga bersedia menerima pendapat dari berbagai sumber asal
sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar dan sesuai dengan magasid
syari'ah. Pemilihan metode pemahaman Yusuf Qardhawi dipilih karena
teori.ini_dianggap dapat memudahkan peneliti dalam.mengkaji hadis yang
diteliti. Selain itu, teori yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi sangat rinci
dan aplikatif, sehingga dapat memberikan pemahaman yang konkret dan
memperluas pengetahuan penulis agar lebih percaya diri dalam
mengemukakan pendapat terhadap topik yang dibahas. Dalam bukunya
yang berjudul “Kaifa Nata'ammal ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah,” Yusuf

Qardhawi menawarkan langkah-langkah berikut dalam memahami hadis:

20 Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’ammal Ma’a Al-Sunnah Al-nabawiyyah ma’alim
Waa Dawabit,VI1 (al-Mansurah: dar Al-Wafa, 1993), 92-195.
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1) Memahami hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an.

2) Menghimpun hadis- hadis setema.

3) Mempertimbangkan latar belakang mnculnya hadis dan tujuannya
(asbab al-wurud).

4) Menjelaskan sarana yang berubah-ubah dan tujuan maknanya

5) Memahami makna perkata

Sebagai bahan analisis, teori Yusuf Qardhawi cukup menarik untuk

digunakan dalam penelitian ini.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam
penelitian ilmiah yaitu proses dalam ilmu pengetahuan yang dijalankan
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan hati-hati dan

sistematis untuk mewujudkan kebenaran.?
1) Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis ialah penelitian kualitatif, yang
memiliki tujuan untuk mengeksplorasi data dan analisis yang dilakukan
bersamaan serta melibatkan beberapa sumber di dalamnya. Memasukkan
beberapa sumber- tentang ' hadis yang  bersangkutan beserta metode
pemahaman hadis pilihan penulis. Penelitian kualitatif juga dapat digunakan

sebagai saranaimenerangkan makna, fenomena dan pemikiran tertentu.

Dikarenakan penelitian ini akan membutuhkan data tertulis mengenai
status kehujjahan hadis dan nilai-nilai yang terkandung didalamnya, maka

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research atau

21 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara,

1995), h. 24.
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penelitian yang mengumpulkan data dari berbagai karya tulisan berupa

buku, jurnal, skripsi, dan penelitian-penelitian terkait.

2)

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini di bagi menjadi dua

jenis sumber, yaitu sumber data perimer dan sumber data sekunder:

3)

a) Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung terkait
dengan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, data primer mencakup
hadis-hadis tentang fenomena ibu pengganti (surrogate mother) yang
terdapat dalam beberapa kitab hadis utama, seperti Ibnu Abi Dunya,
Sunan An-Nasa’i, dan Sunan Ibnu Majah. Selain itu, dua buku yang
menjadi rujukan utama adalah “Nasab dan Status Anak dalam Hukum
Islam” karya Nurul Irfan dan “Surrogate Mother dalam Perspektif Etika
dan Hukum” karya Desriza Ratman.
b) Sumber Data Sekunder

Selain sumber data primer, penelitian ini juga membutuhkan sumber
data sekunder atau data pendukung yang berkaitan dengan objek utama
penelitian yang berasal dari berbagai macam buku serta beberapa
sumber’lainnya seperti jurnal, artikel, webpage dan penjelajahan lewat
situs-situs internet dan lain-lainyang tentusaja masin-memiliki korelasi
dengan tema yang dibahas dan relevan dengan‘analisis penulis dalam

merespon permasalahan yang dikembangkan dalam penelitian ini.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research

yaitu dengan mengumpulkan referensi yang berhubungan dengan penelitian

yang dibahas, seperti skripsi, jurnal, artikel, buku, webpage, dan lain

sebagainya.
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4) Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasi dan
mengobservasi data yang terkait dengan tema yang dikaji. Data-data tersebut
bersumber baik dari sumber primer maupun sumber sekunder. Kemudian

diklasifikasikan dengan sumber yang sesuai dengan tema yang dikaji.

Adapun teknik dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka, dan gambar tabel berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian.?? Teknik ini digunakan untuk mentakhrij hadis dari
kitab dan juga software pencari hadis serta sumber pendukung pemahaman
hadis.

Selain itu penulis juga menggunakan teknik observasi yang merupakan
kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek, jika dilihat dari proses
pelaksanaan penelitian suatu data, observasi dibagi menjadi partisipan dan
non-partisipan, yakni peneliti tidak ikut dalam kehidupan seseorang yang
akan diobservasi, dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat.
Dalam hal ini kedudukan penulis hanya sebagai pengamat saja tanpa harus
terjun dalam kehidupan subjek yang diobservasi.?® Teknik ini dilakukan
untuk mendapatkan ‘data penelitian tentang fenomena praktek surrogate

mother (ibu pengganti).
5) Teknik Analisis Data

Metode yang digunakan penulis dalam menganalisis data dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif-analitis yaitu penyusunan data

dengan cara mendeskripsikan data-data yang ada secara jelas yang kemudian

22 Sudaryono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Mix Methods (Depok:

Rajagrafindo, 2017), him. 229.

2015)

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfabeta,
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dilakukan analisis data-data yang telah diperoleh secara mendalam. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode pemahaman hadis
yang ditawarkan Yusuf al-Qardhawi yaitu dengan memahami as-sunnah
dengan sesuai petunjuk Al-Qur’an, menghimpun hadis-hadis setema yang
saling berkaitan, mentarjih atau menggabungkan antara hadis-hadis (yang
tampak) bertentangan, mempertimbangkan latar belakang, situasi, kondisi
saat diucapkan, serta tujuannya dalam memahami hadis, dan konotasi kata-

kata dalam hadis.?*
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memastikan kelancaran dan fokus pembahasan, penulis
menyajikan gambaran singkat tentang struktur penulisan penelitian ini.
Struktur tersebut terdiri dari lima bab utama, masing-masing dilengkapi
dengan sub bab yang relevan. Berikut adalah gambaran tentang struktur

penulisan tersebut:

BAB |, adalah bagian awal dari penelitian yang mencakup latar
belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Dalam bagian ini, semua aspek tersebut disatukan menjadi satu

kesatuan yang utuh..

Dalam BAB II, yang merupakan Kajian Pustaka, dijelaskan tentang
tujuan umum dari praktik sewa rahim. Ini-mencakup sejarah dan definisi
sewa rahim, fenomena seputar praktik ini, proses yang terlibat dalam sewa
rahim, berbagai bentuk praktik sewa rahim, serta faktor-faktor yang

mendorong seseorang untuk melakukan sewa rahim.

24 Suryadi,” Hadis-Hadis Mukhtalif Dalam Perspektif Yusuf al-Qardhawi (Telaah
Kitab Kayfa Nata’amal Ma’a Al-Sunnah Al Nabawiyyah)”, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an dan
Hadis, Vol. 2, 1, 2001, him. 86.
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Dalam BAB IIl, terdapat penelusuran terhadap hadis-hadis yang terkait
dengan fenomena surrogate mother. Hadis-hadis tersebut akan ditakhrij dan
diteliti kualitas sanad dan matannya. Hal ini dilakukan untuk mengevaluasi

kualitas hadis-hadis yang berkaitan dengan surrogate mother.

Dalam BAB 1V, yang merupakan kelanjutan dari bab sebelumnya yang
bertujuan untuk menemukan pemahaman makna hadis, akan dilakukan
analisis pemahaman hadis tentang surrogate mother dengan menggunakan
metode pemahaman Yusuf Qardhawi. Selain itu, bab ini juga akan

membahas kontekstualisasi hadis tersebut dalam kehidupan masyarakat.

Dalam BAB V, yang merupakan Penutup, terdapat kesimpulan dari
seluruh isi penelitian yang telah dibahas, serta saran-saran yang masuk akal

berdasarkan temuan penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab
sebelumnya, dalam skripsi yang berjudul ‘“Praktek Surrogate Mother (lbu
Pengganti) Dalam Perspektif Hadis” maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Dengan mengacu pada metode jumhur yang banyak diikuti oleh ulama
hadis, peneliti menemukan dua kelompok hadis yang berkaitan dengan
fenomena surrogate mother (ibu pengganti) diantaranya hadis tentang
larangan menyiramkan airnya ke lahan orang lain menggunakan kata
kunci (‘\Al-u 1) terdapat dua riwayat; Ibnu Abi Dunya dan Ibnu al-
Jawazi. Kelompok kedua hadis tentang sepersusuan yang
menggunakan kata kunci (ftcuajl\) terdapat empat periwayat; Shahih
Muslim No.2623, Shahih Bukhari N0.4964, Sunan Abu Daud No.
2035, Sunan Darimi No. 2177. Kualitas dari hadis-hadis tersebut shahih
al sanad dan semua matan yang diteliti juga berstatus shahih, dapat
diterima sebagai riwayat yang bersumber dari Nabi dan dapat di jadikan
hujjah.

2. ‘Surrogate mother (ibu pengganti) dengan berbagai macam bentuknya
memiliki hukum-tersendiri dalam perspektif hadis. Di haramkan apabila
tidak ada ikatan pernikahan atau sel telur dan sel sperma bukan dari
pasangan suami istri, karena hal ini sama dengan menanamkan benih
pada orang lain atau melakukan perzinahan. Dan di perbolehkan
melakukan surrogacy apabila sel sperma dan sel telur berasal dari
pasangan suami istri, karena sang ibu pengganti dari praktek surrogacy
seperti ini dapat digiyaskan seperti ibu sepersusuan yang mana ibu

sepersusuan mengalirkan darahnya dan membentuk daging dengan
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penyaluran makanan yang dimakannya dari air susunya sedangkan ibu

surrogacy melalui kulit ari di dalam rahimnya.
B. Saran Dan Masukan

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, penulis menyadari banyak hal
yang harus dikembangkan lagi baik dari segi pengetahuan hadisnya maupun
pemahaman kontekstualisasi hadis tentang praktek surrogate mother pada
zaman sekarang ini. Dalam hal ini penulis merasa banyak hal yang perlu di
kaji lebih dalam lagi mengenai ibu pengganti (surrogate mother) yang di
mana belum pernah muncul pada zaman Nabi dan sedang maraknya pada
zaman sekarang ini. Dan penulis juga menyadari masih banyaknya
kekurangan pada penelitian ini, baik dalam penyusunan data dan
pemahamannya. Namun di balik kekurangan ini semua penulis berharap
dapat bisa memberikan manfaat kepada para pembaca sebagai mediasi atau

acuan untuk mengembangkan penelitian ini kedepannya.
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